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ABSTRAK

Desi Suryani. 2013. Peningkatan Kreativitas Anak Mnggunakan Bahan
Sisa Kelapa di Taman Kanak-Kanak Buah Hati Lubuk Buaya Padang.
Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang berkamgnya kreativitas
anak di Taman Kanak-kanak Buah Hati Lubuk BuayaaRgdHal ini terlihat dari
kurang berkembangnya kreativitas anak, guru kunaegnberikan kesempatan
pada anak untuk melakukan kegiatan yang menumbutreativitas anak, media
yang digunakan kurang bervariasi dan anak tidakdayesikan pengalaman yang
merangsang kreativitasnya. Salah satu upaya ygmg deeningkatkan kreativitas
anak adalah dengan menggunakan bahan sisa keldgautujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kreativitas anak dengaarsisa kelapa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakalageaitu suatu penelitian
yang bersifat meningkatkan praktek dikelas secaw@egsional untuk guru
memperbaiki proses pembelajaran yang dilaksan&@«arjek penelitian ini adalah
kelompok B TK Buah Hati Lubuk Buaya Padang yangumelah 10 orang, 6 laki-
laki dan 4 perempuan. Instrumentasi yang digunakiatah format observasi dan
dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengariktedservasi dan teknik
dokuumentasi. Data penelitian ini dianalisis denggimik persentase. Dengan
menggunakan bahan sisa kelapa ini perkembanganiviiesa anak dapat
berkembang secara optimal dan penelitian ini dkakw2 siklus.

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukaratdiambil kesimpulan
bahwa setiap siklus telah menunjukkan adanya pkatag kreativitas anak
menggunakan bahan sisa kelapa. Dari siklus | padamnya belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Setelah dilakukéindakan pada siklus I
mengalami peningkatan sehingga mencapai kritetiznk&san minimum. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunia&han sisa kelapa dapat
meningkatkan kreativitas anak di TK Buah Hati LulBlaya Padang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini khususnya umur 0-6 tahun adalah rpastumbuhan dan
perkembangan yang bila dilewati dengan baik, makak aakan memetik
keuntungan yang besar sekali bagi kehidupanny& k&lasa-masa ini adalah
masa penentuan hendak kemana mereka akan dibawadmsgorang manusia
dewasa yang mampu mengoptimalkan kemampuan atagtsiinya. Menurut
penelitian terakhir kesibukan persiapan ini dimu@jak anak masih dalam
kendungan ibunya karena periode ini dimulai sejakanasih dalam kandungan
ibunya karena periode ini sering disebut sebgghlrien age

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikabelum jenjang
pendidikan dasar, pendidikan ini merupakan suatayaippembinaan yang
diajukan bagi anak sejak lahir sampai usia enamntafang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membentukumpbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani. Hal ini dimaksadagar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjugyditaksanakan melalui jalur
formal, informal, nonfolmal Depdiknas (2004:5 ).

Taman Kanak-kanak (TK) didirikan dengan tujuan gebaengantar anak
memasuki sekolah dasar dengan memberikan kesemgapada anak untuk

berkreativitas melalui cara yang sesuai dengaha#miah anak yaitu bermain.



Anak secara alamiah perkembangannya berbeda-béddadlam bidang
inteligensi, bakat, minat, kreativitas, kematangarosi, maupun keadaan jasmani
dan keadaan sosial. Dalam masa perkembangannya-aaakk mengalami
sejumlah problem yang membutuhkan bantuan dan kKoeratertentu dalam
proses pengembangan seluruh kemampuan dasar yaitigidginak. Untuk itulah
maka guru TK dituntut untuk mampu menciptakan su@sang menarik minat
anak sekaligus dapat mengembangkan aktivitas asatikitas anak.

Kreativitas sama halnya dengan aspek psikolognia@inyang hendaknya
sudah dikembangkan sedini mungkin sejak anak ddahi Kreativitas memberi
anak-anak kesenangan dan kepuasan tersendiri yangats besar yang
memberikan pengaruh nyata terhadap perkembangdmadprya. Semakin
bertambah usia seorang anak maka peran kreatigidémgat besar dalam
pencapaian prestasi yang baik yang merupakan Kkepent utama dalam
penyesuaian hidup mereka kelak.

Kreativitas sangat penting dikembangkan sejak wbra. Kreativitas
memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupKyaativitas merupakan
kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang baiki,berupa produk
atau gagasan baru yang dapat diterapkan dalam rabk@t masalah, atau
sebagai kemampuan untuk melihat unsur-unsur yawig@hsada sebelumnya.
Seseorang dapat mewujudkan atau mengaktualisadikaga yang merupakan
kebutuhan pokok tertinggi dalam hidup manusia.

Kreativitas ini dapat dikembangkan melalui kagiagang menyenangkan.

Guru harus memberikan kesempatan pada anak untokmntuikan sendiri apa



yang mereka lakukan. Kreativitas dapat dikembangkatalui media permainan
seperti balok, kartu, puzel dan bola. Dengan peramaini anak akan mengenal
media permainan yang digunakan untuk bermain, kenuchengkreasikannya
sesuai kemampuan mereka. Kreativitas mencakup hammemua aspek
perkembangan anak, selain mengembangkan kreatipgemainan juga dapat
mengembangkan kognitif, bahasa, seni, dan motaiks. Seperti menciptakan
alat perkusi, mengambar bebas dengan berbagai nmediaciptakan berbagai
bentuk dari kepingan geometri, menciptakan berblagaiuk dari media.

Kenyataan yang ditemukan dilapangan tepatnya dalpnoses
pembelajaran yaitu kreativitas anak kurang berkembdalam membuat dan
menciptakan berbagai bentuk mainan, guru kurang begkan kesempatan
kepada anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan yaemgumbuhkan kreativitas
anak, media yang digunakan guru kurang bervaraask tidak mendapatkan
pengalaman yang merangsang kreativitasnya. Hétilijsidi pada sekolah peneliti
di Taman Kanak-kanak Buah Hati Lubuk Buaya Paddimgana anak ditemukan
kurang kreatif.

Oleh sebab itu peneliti merasa perlu menciptakambeéajaran untuk
membantu meningkatkan kreativitas anak yang sesemgan karakteristiknya
yaitu selalu ingin mencoba sesuatu yang baru, ispéugy peneliti tawarkan yaitu
mengunakan bahan sisa kelapa sehingga penelititrma@mberikan judul
“Peningkatan Kreativitas Anak Menggunakan Bahana Sf®lapa di Taman

Kanak-kanak Buah Hati Lubuk Buaya Padang”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dapiaentfikasi
beberapa masalah yang di hadapi di Taman Kanak«kBoah Hati sebagai
berikut:
1. Kreativitas anak kurang berkembang dalam membuat ihenciptakan
berbagai bentuk mainan.
2. Guru kurang memberikan kesempatan kepada anak untalkakukan
kegiatan-kegiatan yang menumbuhkan kreativitas.anak
3. Media yang digunakan guru kurang bervariasi.

4. Anak tidak mendapatkan pengalaman yang merangsaatwtasnya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diaraikmaka peneliti
membatasi permasalahan yaitu kreativitas anakkdB@iah Hati Lubuk Buaya
Padang kurang berkembang dalam membuat dan mekanpteerbagai bentuk

mainan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian iomdskan sebagai
berikut: Bagaimana peningkatan kreativitas analgdemimenggunakan bahan sisa

kelapa di Taman Kanak-kanak Buah Hati Lubuk Buaa@daRg.



E. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah yang diatas rapkantpenelitian ini

adalah untuk meningkatkan kreativitas anak mendgmdahan sisa kelapa di

Taman Kanak-kanak Buah Hati Lubuk Buaya Padang.

F.

1.

Manfaat Penelitian

Bagi Anak

Penelitan mempunyai implikasi langsung terhadaprulpghan dan
peningkatan kreativitas anak dalam proses dan belsijar yang diperoleh.
Bagi Peneliti

Peneliti sebagai guru untuk menambah wawasan dagaf@nan dalam
mengelola kegiatan pembelajaran terutama dalam engm@ngkan kreativitas
anak dalam berkarya.

Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan membekigmudahan bagi

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajarankraagjif kepada anak

. Bagi Taman Kanak-kanak Buah Hati Kota Padang

Meningkatkan kualitas dalam mengembangkan kreasiahak.

Bagi Dinas Pendidikan

Dapat menjadi perhatian dalam kurikulum pembelajangang dapat
memberikan penyuluhan kepada guru Taman Kanak-kamak menerapkan

cara belajar pengembangan kreativitas anak.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Konsep Anak Usia Dini
a. Pengertian Anak Usia Dini

Syaodih (2005:10) anak usia dini merupakan suase fgang
sangat penting dan berharga karena merupakan mass ealam
perkembangan awal individu dalam kehidupannya. Mask merupakan
fase yang sangat fundamentalbagi perkembangandodiersebut dimana
fase ini dipengaruhi oleh lingkungan.

Suryadi (2006:84) anak usia prasekolah adalah raengng
berusia 3-6 tahun. Di indonesia umumnya anak semsianengikuti
program taman kanak-kanak. Usia ini merupakan y&mgy menentukan
perkembangan anak. Perkembangan tersebut melimriiemqbangan
kecerdasan, dimana pada tahun-tahun tersebut aarakabha menjejaki,
mencaritau, mencoba dan mencipta.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan damak usia
dini adalah anak yang berumur 0-6 tahun. Dimarek ani mengalami
masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesit tersebut
mempunyai sifat ingin mencoba, menjejaki, dan mentahu dan

mencipta.



b. Karakteristik Anak Usia Dini

Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa @arzaa usia dini
merupakan masa perkembangan yang sangat pesatirddaniental bagi
kehidupan selanjutnya. Menurut Hartati (2009:2)ngenukan bahwa
anak memiliki dunia dan karakteristik tersendirnggauh berbeda dari
dunia orang dewasa. Anak sangat aktif, dinamigjssas, dan hampir
selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat darertjdrnya seolah-olah
tak pernah berhenti belajar.

Menurut Suryadi (2006:84-85) anak usia dini memiklarakter
unik, kecerdasan, kreativitas yang berkembang peSabdk tersebut
memiliki dorongan alamiah untuk bermain dengan meagan
kemampuan-kemampuan yang baru berkembang dan ai@nghji dan
lingkungannya. Mereka melibatkan unsur bermain,ekersangat aktif
dan sibuk dengan sesuatu

Karakteristik lain dikemukakan juga oleh Moel&toen (2004:10)
dengan membagi karakteristik anak usia dini sebagakut: 1) anak
selalu bergerak. 2) anak mempunyai ingin tahu yarag. 3) anak senang
bereksperimen dan menguji. 4) anak mampu mengkkaresliri secara
kreatif. 5) anak mempunyai imajinasi. 6) anak sgrzerbicara.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dajrapdigan bahwa
anak usia dini memiliki karakteristik yang unik,itbbaecara fisik, spikis,
sosial, moral, dan sebagainya. Pada masa ini amaakat senang

mengekspresikan dirinya melalui kegiatan-kagiatangymenyenangkan



dimana anak suka berimajinasi, mencoba menemuksuatse kreatif,
mengungkapkan apa yang ada dalam fikirannya dagk§eorasi dengan

lingkungan sekiarnya.

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu ukent
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkala peeletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan kecerdasdn $ssial-
emosional, bahasa dan komunikasi, sesuai dengamkkeudan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini

Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor2on 2003
tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 1 Byamenyatakan
bahwa pendidikananak usia dini adalah sesuatu upag@inaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengam ersam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidigbhinllanjut.

Sedangkan Hasan (2009:15) menyatakan bahwa peandlidikak
usia dini adalah jenjang pendidikan, sebelum jenjpendidikan dasar
yang merupakan suatu upaya pembinaan yang di tujo&gi anak sejak
lahir sampai usia enam tahun, untuk membantu pédban dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak menkiéikiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan babeveyertian

pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yamgrikan kepada anak



semejak 0-6 tahun, baik di rumah, sekolah, maupuringkungan
masyarakat dengan memberikan rangsangan sertanibiregan yang
dapat mengembangkan segala potensibyang dimilikinya
. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Tujuan diselenggarakan pendidikan anak usia dininung
Suryadi, (2006:83) adalah :
1. Tujuan Utama

Membentuk anak Indonesia yang berkualits, yaitakayang tumbuh

dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembargaselyingga

memiliki kesiapan yang optimal dalam memasuki peikdn dasar
serta menguragi kehidupan dimasa dewasa.
2. Tujuan tambahan

Membatu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajeadémik)

disekolah.

Sedangkan menurut pedoman pengembangan prograne|agsmdn
di Taman Kanak-kanak, tujuan pendidikan anak usiaatlalah sebagai
berikut:

a. Membangun landasan bagi peserta didik agar memgstiusia
yang bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakilgk, jujur,
dan sehat, cakap, kritis, kreatif dan inovatif.

b. Mengembangkan kecerdasan spritual, intelektual efaosional,

kinestetis, dan sosial.
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c. Membantu peserta didik mengembangkan berbagai soteik

psikis dan fisik yang memiliki nilai-nilai agamardenoral.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dbgiatpulkan
bahwa tujuan pendidikan anak usia dini adalah sebagdah dalam
membentuk dan mengoptimalkan pertumbuhan dan pbdegan serta
mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan ralanorma.

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu ukent
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkala peeletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan yang dipaddddam bidang
pengembangan yang utuh mencangkup: bidang pengegarban
pembiasaan (perkembangan moral, nilai-nilai agg®agembangan sosial
dan emosional serta kemandirian) dan bidang kemampasar (bahasa,
kognitif, fisik/motorik dan seni). Agar semua aspg@lerkembangan
tercapai secara optimal melalui pemberian ransadgarbimbingan maka
disusun suatu program Kkegiatan yang terencana ggghirseluruh
pembiasaan dan kemampuan dasar yang pada anakdikgrabangkan
dengan sebaik-baiknya.
. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Menurut Zuriah (2007:18) adapun karakteristik Pdikdin Anak
Usia Dini yaitu:
1. Mengetahui hal-hal yang dibutuhkan oleh anak, yaergnanfaat bagi

perkembangan hidupnya.
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2. Mengetahui tugas-tugas perkembangan anak, sehindgpat
memberikan stimulus kepada anak, agar dapat melaksa tugas
perkembangan dengan baik.

3. Mengetahui bagai mana membimbing proses belajat pada saat
yang tepat sesuai dengan kebutuhannya.

4. Menaruh harapan dan tuntunan terhadap anak secditasr

5. Mampu mengembangkan potensi anak secara optimadisgdsngan
keadaan dan kemampuan fisik dan psikologis.

Sedangkan menurut Kellough, dalam Masitoh (2008)1.1
karakteristik anak usia dini adalah anak mengekgessecara leratif,
anak masih kurang pertimbangan dalam bertindakaranak merupakan
masa belajar yang paling potensial, anak menunjukarat terhadap
temannya, anak masih mudah frustasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik pendidilanak usia
dini dimana pendidikan memegang peran penting danemtukan bagi
sejarah perkembangan anak selanjutnya, sebab rkarupandasi dasar
bagi kepribadiaan anak.

. Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini

Perlu dipahami bahwa dalam pendidikan anak usia kiamya
diajarkan pondasi-pondasi belajar dengan cara yeargka ketahui, yakni
melalui bermain, namun bukan hanya sekedar bermam melainkan
bermain yang diarahkan. Melalui kegiatan bermaingydiarahkan ini,

anak tidak merasa dipaksa untuk belajar.
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Musbikin (2010:47) menyatakan fungsi utama darididikan anak
usia dini yaitu: mengembangkan semua aspek perkegabaanak yang
meliputi kognitif, bahasa, fisik (motorik halus dakasar), sosial,
emosional. Selain itu pendidikan anak usia dingjiigrfungsi membina
menumbuhkan dan mengembangakan seluruh potensuaiza#tini secara
optimal sehingga terbentuk prilaku dan kemampuaardaesuai dengan
tahap perkembangannya agar memiliki kesiapan utugmasuki
pendidikan selanjutnya.

Sedangkan fungsi pendidikan anak usia dini menwujiono
(2009:46) adalah: 1) untuk mengembangkan seluruhakguan anak
sesuai dengan tahap perkembangannya, 2) mengenali@n dengan
dunia sekitarnya, 3) mengembangkan sosialisasi,ahakengenalkan
peraturan disiplin kepada anak, 5) memberi kesappéala anak untuk
menikmati masa bermainnya, 6) memberikan stimuiysméa anak.

Jadi dari beberapa teori di atas dapat disimpuldbwia fungsi
pendidikan anak wusia dini yaitu untuk mengembangkseiuruh
kemampuan yang dimiliki dengan tahap perkembangan8grta dapat
mengembangkan semua aspek perkembangan anak gatitifk bahasa,

fisik (motorik halus dan kasar).

. Konsep Kreativitas pada Anak Usia Dini
. Pengertian Kreativitas
Kreativitas merupakan salah satu istilah yang gedigunakan

oleh para psikolog yang diambil dari bahasa inggaitu dari kata das&o
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create yang berati yang bersifat mencipta atau membustiase yang
baru.

Menurut Rachmawati, dkk (2010:13) kreativitas adddemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, l@ikpa gagasan
maupun karya nyata yang relative berbeda dengageaagatelah ada.

Menurut Munandar (2004:18) bahwa kreativitas adakahgalaman
mengekspresikan dan mengaktualisasikan identithgidu dalam bentuk
terpadu dalam hubungan dengan alam dan dengan larang

Wahyudin (2007:3) menyatakan kreativitas merupakamampuan
yang menghasilkan hal-hal baru dan orizinal ataeatkvitas dapat
dikatakan kemampuan untuk dapat menghasikan hdldral Kreativitas
bisa berwujud ide/gagasan.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapatpdlkan
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang dat@mciptakan
sesuatu yang baru baik berupa gagasan, ide, atalukpproduk yang
baru. Bahan dan alat untuk menciptakan tersetsd bienggunakan
bahan alam seperti kelapa. Bahan tersebut mempuiigaiyang sangat
tinggi.

. Tujuan Kreativitas

Kreativitas sangat penting dikembangkan untuk aoaka dini,
karena pada masa inilah masa yang paling tepatk umemberikan
ransangan kepada anak sehingga dapat berkembaaga septimal.

Lingkungan pendidikan yang menyediakan sarana yamgmadai
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memungkinkan anak didik untuk dapat mengembangkakatb dan
kemampuan sehingga ia dapat mewujutkan berdiri d@&nfungsi
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi danarmakay Tanpa
adanya rangsangan dan bimbingan dari lingkunganitasekmaka
kreativitas anak tersebut akan mati dari dalanmyi
Munandar dalam Montolalu, dkk (2005:3.4) mealan bahwa ada
lima tujuan dalam mengembangkan kreativitas andl:ya
1) Mengenalkan cara mengekpresikan diri melalui hasiy& dengan
menggunakan teknik-teknik yang dikuasainya.
2) Mengenalkan cara dalam menemukan alternatif peraecalasalah
3) Membuat anak memiliki sikap keterbukaan terhadapbdgai
pengalaman dengan tingkat kelenturan dan tolergmasig tinggi
terhadap ketidakpastian
4) Membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apey yilakukannya
dan sika menghargai hasil karya orang lain.
5) Membuat anak kreatif yaitu anak yang memiliki:
a) Kelancaran untuk mengemukakan gagasan
b) Kelenturan untuk mengemukakan berbagai alterngigmecahan
masalah
c) Orisinalitas dalam menghasilkan pemikiran-pemikiran
d) Elaborasi dalam gagasan
e) Keuletan dan kesabaran atau kegigihan dalam meaghad

rintangan dan situasi yang tidak menentu.
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Sedangkan Munandar (2004:19) mengatakan bahwaiviast
aktualisasi diri adalah kekreativan yang umum deonfent fre& yang
bertujuan untuk:

1) Meningkatkan kesadaran kreativitas

2) Memperkokoh sikap kreatif seperti menghargai gagasau

3) Mengajarkan teknik menemukan gagasan dan memecahkaalah
secara kreatif

4) Melatih kemampuan kreatif secara umum

Program seperti ini membantu anak memahami kitzgivdan
menggunakan pendekatan yang kreatif terhadap nhaselaalah pribadi,
dan akademis dan professional.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditenp bahawa
tujuan kreativitas adalah agar anak dapat menghdrgsil karyanya
sendiri dan hasil karya orang lain, serta dapaiikiekreatif sehingga ia
dapat memecahkan masalahnya dengan kemampuan yaiiirya.
Pengalaman yang diperoleh oleh anak dari berbaagi karyanya akan
menimbulkan rasa percaya diri yang kuat tumbuh @ard dirinya

sehingga anak akan menjadi sosok pribadi yang matam mandiri.

. Manfaat Kreativitas

Banyak orang tua menginginkan anaknya hanya mamilik
kecerdasan intelektual atau 1Q saja, karena kelanydari mereka ingin
sekali melahirkan anak-anak yang pintar dalam mati&ay IPA dan

pelajaran favorit lainnya. Padahal kecerdasan ikrtegt ataucreativity
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intellegentia (CQ) juga tak kalah penting untuk dikembangkan

intelegensinya, bahkan anak bisa lebih sukses paalsa dewasanya

dengan memiliki kecerdasan kreativitas tersebut.

Soefandi (2009:144) menegaskan bahwa orang tuas hahu,
bagaimana kreativitas tersebut sangat bermanfaaik ymerkembangan
kognitif anak. Adapun manfaat kreativitas adalabagai beriku: 1) Dapat
mengembangkan intelegensi anak, 2) Anak suka beraidif, 3) Serba
ingin tahu atau bereksplorasi, 4) Anak banyak bgdgaapa, bagaimana,
mengapa dsb, 5) Memiliki indra yang sangat peka @xnDapat
meningkatkan perkembangan otak kanan anak.

Menurut Montolalu, dkk (2005:3,5) pelaksanaan penigangan
kreatiitas pada anak merupakan salah satu saraméefmaran yang
menunjang untuk mengembangkan beberapa aspek pmkgan anak.
Hal ini dapat juga dilihat dalam manfaat perkengazen kreativitas anak
TK yaitu:

1) Kreativitas dapat mengembangkan kognitif anak, miela
pengembangan kreativitas anak memperoleh kesempamanuhnya
untuk memenuhi kebutuhan berekspresi menurut carserydiri

2) Untuk kesehatan jiwa, bahwa pengembangan kreaivitampunyai
nilai terapis karena dalam kegiatan berekspresi ahak dapat
menyalurkan perasaan-perasaan akibat ketegangegeke@an yang
dialaminya apabila perasaan itu tidak tersalurkakamanak merasa

tertekan
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3) Kreativitas dapat mengembangkan estetika, disampiegiatan
berekspresi yang sifatnya mencipta, anak dibiasdkandilatih untuk
menghayati bermacam-macam keindahan seperti keindatam,
lukisan, tarian, musik dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diianp bahwa
manfaat dari kreativitas adalah dengan kecerdagaatiktas dapat
mengoptimalkan perkembangan intelegensi anak, dapét bereksporasi
sesuai dengan imajinasinya, memiliki rasa ingin ghnog tinggi, dapat
mengasah otak kanan, serta dapat memenuhi kebytw@aanak melalui
goresan-goresan dan daya ciptanya.

Untuk itu, sudah seharusnya orang tua dan penddiba
memahami dan memperhaikan hal tersebut agar kedudin keinginan

anak dapat terpenuhi dengan baik.

. Ciri-Ciri Kreativitas

Biasanya anak yang kreatif selalu ingin tahu, mi&mrhinat yang
luas, dan menyukai kegemaran dan aktivitas yangtikreAnak yang
kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasecpga diri, lebih berani
mengambil resiko (tetapi dengan perhitungan). Aetidalam melakukan
sesuatu yang bagi mereka amat berarti, pentingddaikai, mereka tidak
terlalu menghiraukan kritik atau ejekan dari oréaig. Mereka tidak takut
untuk membuat kesalahan dan mengemukakan pendapakarwalaupun
mungkin tidak disetujui orang lain. Orang yang iatifv berani untuk

berbeda, menonjol, membuat kejutan, atau menyimplanigtradisi, rasa
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percaya diri, keuletan, dan ketekunan membuat raetidik cepat putus
asa dalam mencapai tujuan.

Munandar (2004:36-37) Adapun ciri-ciri pribadi yakgeatif yang
diperoleh dari kelompok pakar psikologi, sebagaikio¢ 1) Imajinatif, 2)
Mempunyai prakarsa, 3) Mempunyai minat luas, 4) dfindalam
berpikir, 5) Melit, 6) Senang berpetualang, 7) Reeuergy, 8) Percaya
diri, 9) Bersedia mengambil resiko, 10) Berani dal@endirian dan
keyakinan

Berdasarkan beberapa sumber di atas dapat dikdiahwia seorang
anak yang kreatif atau yang memiliki kreativitas nmpas memberikan
suatu pemikiran baru atau permasalahn yang dihaatapi orang lain
hadapi baik yang berkaitan dengan kehidupan sélari-atau yang
berkaitan dengan pengalaman uji coba.

. Perkembangan Kreativitas Anak Usia 4 — 5 Tahun

Menurut Hurlock (1978:7) bahwa perkembangan kréasvanak
menunjukkan pola yang dapat diramalkan. Ini tampsdda awal
kehidupan dan pertama-tama terlihat dalam permaamak, lalu secara
berahap menyebar keberbagai kehidupan lainnya tseperkerjaan,
sekolah dan kegiatan rekreasi.

Sedangkan Sumanto (2005:21) usia 4-5 tahun beraadia pasa ini
merupakan waktu yang memegang peranan penting adidaejarah
kehidupan seseorang. Hal ini dikarenakan terdapatmsa penting dalam

perkembangan seseorang yang akan menjadi besarpbdgimbangan
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selanjutnya. Masa tesebut adalah masa peka ataus@izpgai masa usia

emas.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
perkembangan anak pada hakeketnya terlahir dengembawa potensi
kreatif, dngan demikian perkembangan kreativitagkaharus diberikan
semenjak dini. Untuk itu perlu didukung dan distiasi oleh lingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang metumgkan
bagi perkembangan kreativitas anak, karena ia $sanganentukan
perkembangn selajutnya. Untuk itu ciptakanlah linggan keluarga yang
menyenangkan dan demokratis bagi anak, agar pegtegah
kreativitasnya dapat berkembang dengan baik.

Faktor Mendukung Kreativitas Anak

Berikut ini adalah faktor-faktor yang dapat menduu dan
menghambat kreativitas adalah sebagai berikut Raefatn dan kurniati,
(2010:27-28) vyaitu:

1) Waktu. Untuk menjadi kreatif, kegiatan anak seh@yagangan diatur
sedemikian rupa sehingga sedikit waktu bebas bagjieka untuk
bermain dengan gagasan, konsep, dan mencobanya datduk baru
dan orisinal.

2) Kesempatan menyendiri. Hanya apabila tidak mendegsa@nan dari

kelompok sosial, anak dapat menjadi kreatif.
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3) Dorongan terlepas dari seberapa jauh prestasi rmweakenuhi standar
orang dewasa. Untuk menjadi kreatif mereka hammebas dari ejekan
dan kritik.

4) Sarana. Sarana untuk bermain dan kelak sarana yéairrarus
disediakan untuk merangsang dorongan eksperimetdaseksplorasi,
yang merupakan unsur penting dari semua kreativitas

5) Lingkungan yang merangsang. Lingkungan rumah d&olae harus
merangsang kreativitas. Ini harus dilakukan setimngkin sejak masa
bayi hingga sekolah dan menjadi suatu pengalamamg ya
menyenangkan dan dihargai secara sosial.

6) Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesihdoea yang tidak
terlalu melindungi atau terlalu posesif terhadapkamendorong anak
untuk mandiri.

7) Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokdatispermisif di
rumah dan sekolah dapat meningkatkan kreativitamrggkan cara
mendidik otoriter dapat memadamkan kreativitas anak

8) Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Kreatitidak muncul
dalam kehampaan. Makin banyak pengetahuan yangotBpeanak
semakin baik dasar-dasar untuk mencapai hasil kaaadif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa \taatisangat
dipengaruhi oleh dukungan mental dan kondisi limglan yang

mendukung dan menumbuhkan jiwa kreatif anak.
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g. Faktor Penghambat Kreativitas Anak
Menurut Munandar (2004:95) mengembangkan kreasivita
seseorang dapat mengalami berbagai hambatan, &eatll rintangan
yang dapat merusak dan bahkan dapat mematikanvitastya. Sikap
orang tua yang tidak menunjang pengembangan kiteatanak, adalah:
1) la dihukum jika berbuat salah.
2) Tidak membolehkan anak menjadi marah terhadap dteng
3) Tidak membolehkan anak mempertanyakan keputusaig tua.
4) Tidak membolehkan anak bermain dengan anak damakgd yang
mempunyai pandangan dan nilai yang berbeda daraigd anak.
5) Anak tidak boleh berisik.
6) Orang tua ketat mengawasi kegiatan anak.
7) Orang tua memberi saran-saran spesifik tentanggbesajian tugas.
8) Orang tua kritis terhadap anak dan menolak gagasai
9) Orang tua tidak sabar dengan anak.
10)Orang tua dan anak adu kekuasaan,
11)Orang tua menekan dan memaksa anak untuk menyelegagas.
Berdasarkan keterangan di atas, kiranya dapat djengrbahwa
faktor penghambat perkembangan kreativitas anak disi dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya yaitu faktor ottalag potensi anak, guru

serta lingkungan yang berhubungan langsung dengaantarsebut.
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h. Strategi Pengembangan Kreativitas Anak
Pada dasarnya setiap orang memiliki kecenderungdrakat dalam

Munandar  (2004:45). kreativitas dan memiliki  kemaisp
mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun mgasiasing orang
tersebut dalam bidang dan kadar berbeda-beda s#Engan potensi yang
dimilikinya masing-masing. Sehubungan dengan pebgegan
kreativitas, empat aspek kreativitas yang dapaertatikan, sebagai
berikut:

1) Pribadi persor. Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari
keunikan individu dalam interaksi dengan lingkunggn Ungkapan
kreatif ialah yang mencerminkan orisinalitas dawdividu tersebut
sehingga timbulnya ide-ide baru dan produk-prodakgy inovatif.
Guru hendaknya membantu anak menemukan bakat-lyakalkmn
menghargainya.

2) Pendorong Rresy. Bakat kreatif anak akan terwujud jika ada
dorongan dan dukungan dari lingkungannya atau pam dirinya
sendiri (motivasi internal) untuk menghasilkan s¢su

3) Proses groces3. Untuk mengembangkan kreativitas anak pendidik
hendaknya dapat merangsang dan mengusahakan saemagana
yang diperlukan. Dalam hal ini yang penting ialahenmberi
kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan d#acgaa kreatif
tanpa merugikan orang lain. Pertama-tama ialaheprogrsibuk diri

secara kreatif tanpa perlu menuntut hasil prodakhpk kreatif yang
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bermakna dari anak. Hal ini akan datang denganirseyal dalam
iklim yang menunjang, menerima, dan menghargai.

4) Produk product).Kondisi pribadi dan kondisi lingkungan mendorong
anak untuk melibatkan dirinya dalam proses kreatifituk
menciptakan suatu produk. Dengan demikian bakat cdrciri
pribadi kreatif baik internal maupun eksternal akembul dengan
sendirinya. Hendaknya pendidik menghargai proditksv dan
kreativitas anak serta mengkomunikasikan padagolaim dengan
cara ikut pameran anak-anak atau lomba karya a®ditngga akan
lebih menggugah minat anak berkreasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwuku
meningkatkan kreativitas anak mulai dari usia da@mbutuhkan adanya
dukungan atau dorongan dari dalam diri individuuatmak tersebut
(motivasi internal) maupun dukungan atau dorongan tngkungan
(motivasi eksternal), dengan demikian anak akaratdaggngembangkan
ide-ide, gagasan, karya yang kreatif, dan inoyaiifg sesuai dengan bakat

dan minatnya masing-masing.

4. Konsep Kelapa
a. Pengertian Kelapa
Menurut Karina (2008) KelapaCfcos nuciferp adalah anggota
tunggal dalam marga Cocos dari suku aren-arenanfaicaceae. Tumbuhan
ini dimanfaatkan hampir semua bagiannya oleh mansshingga dianggap

sebagai tumbuhan serbaguna, terutama bagi masygediair. Kelapa juga
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adalah sebutan untuk buah yang dihasilkan tumbuhianTumbuhan ini
diperkirakan berasal dari pesisir Samudera Hindiaigl Asia, hamun Kini
telah menyebar luas di seluruh pantai tropika dunia
b. Manfaat Kelapa
Menurut Karina (2008 tanpa halaman) kelag2odqos nucifera
memang serbaguna dan memiliki banyak manfaat. iMiala akar, batang,
daun, buah, hingga pelepahnya, semua bisa dimkafaaSebagai berikut:
1) Kelapa. kelapa terdiri dari kulit luar, sabut, famung, kulit daging
(testa), daging buah, air kelapa, dan lembaga (linaiedn). Banyak dari
bagian kelapa ini yang bisa dimanfaatkan. Di antgaa sabut,
tempurung, daging buah, dan air kelapa.
2) Sabut kelapa. Sabut kelapa yang telah dibuang gghuslapat
digunakan untuk pelapis jok dan kursi, serta perauaali, kuas,
bunga, dan lainnya.
c. Kelebihan Kelapa

Kelebihan kelapa adalah tumbuhan ini dapat dimaékdaaseluruhnya,
mulai dari akar sampai daunnya, bahkan ampas dah kelapa juga dapat
dimanfaatkan. Oleh sebab itu pohon kelapa disedngah pohon multifungsi.
Kelebihan pohon kelapa diantaranya:

1) Dapat hidup dimana saja. Pohon kelapa dapat hidapath ataupun
dipasir. Dan tidak memperlukan perawatan yangltentaensif.

2) Bagian-bagian tumbuhanya dapat digunakan dalamabaribidang.

Misanya untuk kesenia: buah kelapa dapat diolahadebarang seni
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seperti dijadikan tas. Untuk masakan buahnya ddahbil untuk

dijadikan santan. Untuk mebel dapat diambil batgadgalu dijadikan

kursi atau meja, dan lain sebagainya.
3) Mudah untuk mengolahnya.
d. Hubungan Kelapa dengan Kreativitas

Kelapa merupakan tanaman multifungsi yang seluragiam dari
tanaman ini dapat dimanfaatkan oleh manusia. Salimya adalah bahan sisa
dari kelapa ini. Bahan sisa kelapa sering jugabdiserang tempurung. Kelapa
biasanya dapat tumbuh didaerah pesisir pantai.eatiapegunungan tanaman
ini pun dapat tumbuh tetapi kualitasnya tidak sebagnaman yang tumbuh
dipesisir pantai.

Kreativitas merupakan kemampuan seseorang untukciptakan
sesuatu yang baru. Kemampuan menciptakan ini dipajudkan dari beda
apa saja. Salah satunya dari dengan menggunakan bal kelapa. Hubungan
bahan sisa kelapa dengan kreativitas adalah balen lkelapa dapat
meningkatkan kreativitas seseorang. Dengan kata diairi bahan sisa kelapa
kreativitas seseorang dapat muncul dan berkemidisglnya: dengan bahan
sisa kelapa seseorang bisa saja berfikir akan maoibesendok nasi, bisa

membuat asbak rokok, bisa membuat mainan, damgaislya.

B. Penelitian yang Relevan
Evawita (2011), melakukan penelitian tentang Peddatan Kreativitas

Bahasa Anak Melalui Permain@rder Boxedi TK Seroja Padang. Kemampuan
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kreativitas anak mengalami peningkatan dari siklusampai siklus Il. Dapat
dilihat dari persentase kemampuan sebelum tindp&éda siklus | dan Siklus II.

Pitrawita (2010), melakukan penelitian tentang Renan Kolase Bahan
Alam Untuk Meningkatkan Kreativitas Anak TK Kartike61 Lapai Padang.
Hasil penelitian setiap siklus menunjukkan adangaingkatan kreativitas anak
dari siklus I meningkat pada siklus II.

Hasil penelitian di atas dapat menjadi acuan dasukan bagi penulis
dalam melakukan penelitian yang berjudul peningkatereativitas anak
menggunakan bahan sisa kelapa di TK Buah Hati LuBukya Padang.
Perbedaan penelitian terletak pada media yang digum Pada penelitian
pertama menggunak&®rder BoxesUntuk penelitian kedua menggunakan kolase

dan penelitian yang akan dilakukan menggunakanrbsilsa kelapa.

C. Kerangka Berfikir

Kurangnya kreativitas anak dalam mengunakan balsnkelapa yang
disebabkan tidak optimalnya pembelajaran yang iti@eroleh guru dimana
setiap menciptakan permainan anak hanya meniruamgaiu. Anak menjadi
bosan dalam melakukannya. Dengan mengunakan baisan kelapa ini
diharapkan kreativitas anak akan meningkat di Takanak-kanak Buah Hati

Lubuk Buaya Padang.
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Kreativitas anak kurang berkembang

v

Menggunakan bahan sisa kelapa

A 4
Kreativitas anak meningkat

Bagan 1Kerangka Berfikir

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penilitian ini adalah demghenggunakan bahan
sisa kelapa ini dapat meningkatkan kreativitas afidkaman Kanak-kanak Buah

Hati Lubuk Buaya Padang.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan kemampuan kreativitas analgatermenggunakan
bahan sisa kelapa. Hal ini terbukti dari hasil akah siklus pertama yang
termsuk kategori rendah artinya sebagian anak yaagpu menciptakan
berbagai bentuk dengan menggunakan bahan sisaakebgulangan pada
siklus kedua hasil yang didapat dalam kategori atatigggi, yang berarti
sudah memiliki kemampuan untuk berkarya melalui idag dengan
menggunakan bahan sisa kelapa.

2. Kemampuan anak untuk menciptakan berbagai bentuk yaenggunakan
bahan sisa kelapa meningkat dengan baik

3. Peningkatan kreativitas merupakan hal yang sgmgyaing bagi anak karena
awal anak mulai berhubungan dengan proses tumbnuibdmg anak dalam
membuat, menciptakan dan mewarnai benda dari asakelapa.

4. Membelajarkan anak dengan menggunakan bahan tgpak dapat
menumbuhkan minat dan rasa keingintahuan anak.

5. Dengan menggunakan bahan dari keldpapat memberikan pengaruh yang
cukup nyata untuk meningkatkan hasil belajar andkngan adanya

peningkatan persentase dari siklus | ke siklus Il.
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6. Kreativitas anak dalam proses pembelajaran dapamingieat dengan
menggunakan alat dari bahan sisa kelppda anak kelompok B Taman
Kanak-kanak Buah Hati Lubuk Buaya Padang.

7. Penggunaan bahan sisa kelapa dapat meningkatkativikess anak.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan kajiaritie maka implikasi
penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan hasil penelitian, melalui bahan siskapke dapat dilakukan
kegiatan pembelajaran sebagai salah satu stratetyik umeningkatkan
kreativitas anak.

2. Aplikasi bahan sisa kelapa ini memudahkan guru ndafaengembangkan

kreativitas anak karena permainannya menarik.

C. Saran
Berdasarkan hasil temuan peneliti, maka penelitmberikan saran
sebagai berikut:
1. Anak diharapkan dapat mengikuti pembelajaran demhgan sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.
2. Agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik bagkasebaiknya guru lebih
kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran derdisajikan dalam

bentuk permainan.
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. Untuk memotivasi dan meningkatkan kreativitas adakam pembelajaran
maka guru hendaknya menciptakan suasana kelas ajdifg kreatif dan
menyenangkan.

. Guru Taman Kanak-kanak diharapkan dapat menggunaddaan dari kelapa
dalam pembelajaran sebagai salah satu alternatifik umeningkatkan
kreativitas anak.

. Diharapkan dapat menambah dan mengembangkan dlanh ksmsa kelapa
untuk meningkatkan kreativitas anak pada Taman k&aaak Buah Hati
Lubuk Buaya Padang.

. Diharapkan peneliti yang lain dapat melakukan dangungkapkan lebih
jauh tentang perkembangan kreativitas anak metagiode dan media yang
lainnya.

. Diharapkan pembaca dapat menggunakan skripsi lmagse sumber ilmu

pengetahuan guna menambah wawasan.



